BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Presentase terbesar usia responden 26-36 tahun yaitu (50%), Jenis kelamin
perempuan (68,2%), Pendidikan Tinggi (98,5%), memiliki Riwayat DM
di dalam Keluarga (Kakek/Nenek/Ayah/Ibu) (15,2%), memiliki kebiasaan
merokok (21,2%), Aktivitas fisik <150 menit/minggu (51,5%), IMT >25
(48,5%) dan 23-24,9 (kelebihan berat badan lebih) (15,2%) dan Hipertensi
(89,4%). Berdasarkan INA-PRISCH dalam mengukur terjadinya
prediabetes, mayoritas responden berada pada kategori risiko sangat
rendah (66,7%) dan diikuti risiko rendah (28,8%).

2. Presentase terbesar Stres Sedang (83,3%)

3. Presentase terbesar Self Efficacy Physical Activity Rendah (66,7%)

4. Hasil uji statistik Kendall’s tau C didapatkan tidak ada hubungan
bermakna antara kejadian stres dan risiko prediabetes (p-value > 0,05)

5. Hasil uji statistik Kendall’s tau C didapatkan ada hubungan bermakna
antara Self Efficacy Physical Activity dengan risiko prediabetes (p-value
< 0,05)

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Wilayah Gereja
Thomas Rasul Bekasi, peneliti memberikan saran sebagai berikut :
a. Bagi Tenaga Kesehatan
Diharapkan hasil penelitian ini dapat membantu tenaga kesehatan
khusunya tim kesehatan di Wilayah Gereja Thomas Rasul Bekasi untuk
memberikan promosi kesehatan melalui kegiatan pelayanan kesehatan,
dengan memberikan edukasi untuk melakukan latihan fisik yang
dimulai dari keyakinan diri untuk mempertahankan kesehatannya
seperti olahraga di rumah minimal 45-50 menit/hari atau 150/minggu,

mengurangi makanan cepat saji, memberikan penyuluhan mengenai
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C.

cara memanajemen stres yang baik, serta melakukan screening untuk
mendeteksi dini prediabetes khususnya pada usia dewasa madya.
Bagi Responden di Wilayah Thomas Rasul Bekasi

Diharapkan hasil penelitian ini dapat membantu untuk mengelola
stres dengan cara melibatkan orang lain atau keluarga untuk
memberikan dukungan seperti mendengarkan perasaan dan
menemukan suasana damai serta aman dalam mengelola manajemen
stres yang baik, agar tidak merasa sendirian dan yakin pada
kemampuannya seperti melakukan healing atau liburan bersama.
Penelitian ini juga diharapkan mampu untuk meningkatkan promosi
kesehatan mengenai self efficacy physical activity terhadap manajemen
pencegahan prediabetes agar menjaga pola gaya hidup dengan
melakukan aktivitas fisik, serta dapat memberikan edukasi kepada
masyarakat diluar maupun dalam wilayah Thomas Rasul Bekasi.
Bagi Pendidikan

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadikan acuan dan sumber
informasi pada masyarakat, khususnya bagi mahasiswa STIK Sint
Carolus dalam mata kuliah keperawatan medikal bedah agar lebih
mengetahui tentang manajemen stres dan self efficacy physical activity

untuk mencegah risko prediabetes.
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